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Abstrak 
Budaya berbagi membawa banyak manfaat bagi perusahaan, menciptakan inisiatif dan efisiensi 

dalam kinerja manajer dan karyawan. Review ini bertujuan untuk menguji korelasi antara 

budaya Berbagi, perilaku oportunistik, dan efektivitas manajemen karyawan di perusahaan. 

Hasil Review menunjukkan bahwa budaya berbagi memiliki dampak langsung dan negatif pada 

perilaku oportunistik, positif pada efektivitas manajemen karyawan di perusahaan. Dalam 

korelasi ini, kepercayaan karyawan dan komitmen Organisasi bertindak sebagai mediator. Pada 

saat yang sama, perilaku oportunistik juga telah terbukti memainkan peran mediasi dalam 

hubungan antara dampak budaya Berbagi terhadap efektivitas manajemen karyawan. 

Berdasarkan hasil tersebut, Review menyarankan beberapa rekomendasi untuk meningkatkan 

efektivitas manajemen karyawan. Temuan Review ini menunjukkan pentingnya budaya berbagi 

dan korelasi langsung dan tidak langsungnya dengan perilaku oportunistik dan efektivitas 

manajemen karyawan. Ini adalah kontribusi yang berarti baik dalam teori dan praktek Review, 

dan mereka akan menjadi dasar penting untuk Review lebih lanjut. 

 

Kata Kunci: Budaya Berbagi, Kepercayaan, Komitmen Organisasi, Perilaku Oportunistik, 

Manajemen Karyawan 

 

 

1. Pendahuluan 
 

Manajemen mencakup beberapa kegiatan yang terkait dengan fungsi manajerial seperti 

perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan pengendalian dan memiliki dampak yang 

menentukan pada keberhasilan atau kegagalan setiap organisasi. Manajer memiliki pengaruh, 

memotivasi karyawan mereka untuk bekerja efektif, dan berkontribusi pada keberhasilan organisasi. 

Dalam suatu perusahaan, seorang manajer adalah orang yang mengatur dan melaksanakan kegiatan 

administratif, merencanakan, mengatur, mengarahkan, dan mengawasi sumber daya manusia dan 

keuangan alokasi. Efektivitas manajemen karyawan menciptakan nilai-nilai fundamental untuk 

semua bisnis perusahaan aktivitas, menciptakan inisiatif dalam pekerjaan, dan memelihara hubungan 

jangka panjang antara manajer dan karyawan. Banyak faktor yang menciptakan efektivitas kegiatan 

manajemen, yang membangun dan memelihara budaya pengetahuan berbagi dalam perusahaan akan 

menjadi solusi yang efektif. Berbagi pengetahuan akan membawa banyak manfaat bagi bisnis, tetapi 

membiarkan karyawan melihat nilai dan kemauan untuk berpartisipasi mengkhawatirkan banyak 

perusahaan dan manajer.  

Setiap perusahaan juga ingin karyawannya bersedia untuk berbagi pengalaman dan 

pengetahuan mereka. Budaya berbagi berdampak pada pilihan rencana perusahaan yang berbeda. 

Nilai budaya mempengaruhi preferensi dari berbagai paket kompensasi, seperti variabel versus 
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remunerasi tetap, kompensasi berbasis kinerja individu atau tim, dan senioritas atau remunerasi 

berdasarkan prestasi. Orang cenderung suka berbagi ilmu ketika mereka termotivasi secara aktif, 

seperti ketika mereka berpikir bahwa berbagi pengetahuan itu perlu atau rasakan dan nikmati 

berbicara dengan orang lain tentang apa yang mereka ketahui. Sebaliknya, orang cenderung 

menyembunyikan pengetahuan mereka karena motivasi mereka dikendalikan oleh pengaruh 

eksternal, seperti takut menjadi dinilai oleh orang lain atau kehilangan posisi mereka saat ini di 

tempat kerja. 

Banyak Review telah menunjukkan hubungan antara budaya berbagi dan efektivitas manajemen 

karyawan di perusahaan. B udaya organisasi mendukung hubungan yang sukses dan membawa 

kesetaraan, kepuasan, dan hasil dalam hubungan antara mitra bisnis melalui perilaku perwakilan 

bisnis. Budaya berbagi mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan anggaran dengan 

mempengaruhi kepercayaan dan sikap manajer. Pheysey (1993) menemukan bahwa budaya terkait 

dengan banyak aspek manajemen perusahaan. Secara khusus, ia telah mengklarifikasi hubungan 

antara budaya dan aspek lain seperti perubahan, kontrol, desain organisasi, desain kerja, motivasi, 

pengambilan keputusan, perilaku kelompok, kepemimpinan, manajemen, dan pengembangan 

organisasi. Dampak budaya terhadap kinerjanya sepenuhnya diatur oleh manajemen pengetahuan. 

. Kegiatan bisnis diperluas, bisnis tidak hanya tertarik untuk mendominasi pasar domestik tetapi 

juga telah membuat banyak keputusan yang efektif dalam memperluas dan mengembangkan pasar 

internasional. Produk lebih disukai, dan posisi perusahaan ditingkatkan. Namun dari sisi 

pengelolaan, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan dan perlu ditingkatkan. Dalam banyak kasus, 

manajer belum membuat keputusan yang masuk akal, belum memanfaatkan peluang sepenuhnya, 

dan memiliki solusi untuk secara aktif menangani risiko yang sering ada di pasar.Selain itu, banyak 

manajer yang masih memiliki keterbatasan tentang kepekaan dalam mengelola karyawannya; 

mereka perlu memahami dan memahami kebutuhan dan keinginan wawasan karyawan untuk 

memberikan insentif tepat waktu. Selain itu, kohesi dalam pekerjaan belum terfokus, menyebabkan 

kesenjangan yang besar antara manajer dan karyawan. Proses berbagi pengetahuan di perusahaan 

belum dipromosikan. Ini bukan lingkungan yang sesuai untuk pengembangan oportunisme dan 

individualisme, yang secara signifikan mempengaruhi efektivitas manajemen karyawan dan operasi 

bisnis.Berdasarkan tinjauan pekerjaan terkait, studi dilanjutkan untuk membangun model dan 

menguji dampak budaya berbagi pada perilaku oportunistik dan efektivitas manajemen karyawan. 

Dalam konteks bisnis di Vietnam, hasil Review tidak hanya menunjukkan bahwa budaya berbagi 

memiliki dampak langsung dan negatif pada perilaku oportunistik, efek positif pada efektivitas 

manajemen karyawan di perusahaan tetapi juga membuktikan peran mediasi faktor kepercayaan dan 

komitmen organisasi dalam hubungan dampak ini. Selain itu, perilaku oportunistik juga telah 

terbukti memainkan peran mediasi dalam dampak budaya berbagi pada efektivitas manajemen 

karyawan. Ini adalah kontribusi yang berarti baik dalam teori maupun praktik, membantu bisnis 

mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang budaya Berbagi dan dampaknya terhadap 

efektivitas manajemen karyawan. Dari situ, solusi dan kebijakan yang lebih efektif dapat diajukan 

ke depan. 

 

 

2. Diskusi dan Kesimpulan 

Berdasarkan tinjauan umum Review terkait, artikel membangun sebuah model. Ini menguji 

hubungan dampak antara budaya berbagi dan perilaku oportunistik, efektivitas manajemen 

karyawan di perusahaan. Hasil Review menunjukkan bahwa budaya berbagi memiliki dampak 

langsung dan negatif pada perilaku oportunistik, dampak positif pada efektivitas manajemen 

karyawan di perusahaan, membuktikan peran mediasi faktor kepercayaan dan komitmen 

organisasi dalam hubungan ini. Pada saat yang sama, perilaku oportunistik juga memainkan 

peran perantara dalam dampak budaya berbagi pada efektivitas manajemen karyawan. 

Berdasarkan hasil Review ini, penulis menyarankan beberapa rekomendasi untuk membatasi 

perilaku oportunistik dan meningkatkan efektivitas aktivitas manajemen karyawan di 

perusahaan di Vietnam: 
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Pertama, dengan budaya berbagi, perusahaan perlu mendorong dan mempromosikan berbagi 

informasi secara terbuka dan jujur di perusahaan di antara karyawan, kolega, dan administrator. 

Manajer juga harus secara teratur memperhatikan, berbagi kesulitan dalam pekerjaan dan 

kehidupan dengan karyawan, dan bekerja dengan karyawan untuk menemukan solusi optimal 

untuk meningkatkan efisiensi dalam pekerjaan mereka. Pastikan keterbukaan dalam keputusan 

manajemen, pertukaran informasi secara teratur antara pemimpin dan karyawan, dan ciptakan 

suasana yang positif dan memotivasi di tempat kerja, sehingga mendorong inisiatif dan efisiensi 

dalam pekerjaan manajer dan karyawan. 

Kedua, dengan kepercayaan karyawan, manajer perlu membangun hubungan positif di 

perusahaan, menciptakan kerjasama yang erat di antara anggota, peduli, dan berbagi lebih 

banyak tentang semua kesulitan dalam pekerjaan dan kehidupan dengan karyawan mereka. 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas manajemen karyawankegiatan, manajer juga perlu 

memiliki konsistensi dalam semua keputusan mereka. Manajer perlu menciptakan simbol yang 

baik dan contoh yang baik, menghormati semua komitmen mereka dengan karyawan mereka 

dan bersama dengan karyawan mereka, menciptakan koneksi yang berkelanjutan di tempat 

kerja, menciptakan sinergi dan orientasi keberhasilan jangka panjang bagi organisasi. 

Ketiga, dengan komitmen organisasi, perusahaan perlu memperhatikan dan memenuhi 

kebutuhan material dan spiritual karyawan. Perusahaan harus fokus pada pengembangan 

keterampilan individu, dengan benar mengakui prestasi karyawan, mendengarkan masukan 

mereka untuk memiliki kebijakan dorongan dan insentif yang tepat waktu. Perusahaan 

membutuhkan solusi untuk memperkuat dukungan dan kelancaran koordinasi antar individu dan 

departemen dalam organisasi. 

 

Keempat, dengan perilaku oportunistik, perusahaan perlu melakukan Review untuk memiliki 

kebijakan manajemen yang ketat untuk semua aktivitasnya. Hal ini diperlukan untuk 

menggabungkan langkah-langkah yang mendorong dan memotivasi dan langkah-langkah 

pencegahan yang tepat untuk perilaku individualistis dan mementingkan diri sendiri di 

perusahaan. Solusi dorongan dan sanksi perlu segera dilaksanakan dan memastikan keadilan dan 

kewajaran sehingga karyawan dapat melihat perhatian,dukungan, dan penghargaan atas 

pekerjaan mereka dari manajer serta meningkatkan kesadaran akan perilaku yang tidak 

diinginkan, menciptakan lingkungan yang terbuka, progresif dan budaya kerja yang efektif. 
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